
Jurnal Sains Teknologi & Lingkungan, Vol. 1  No. 1 TAHUN 2015 

37 

 

 
 

 

 

 

ANALISIS PENDUKUNG PENGAMBILAN KEPUTUSAN PRIORITAS  
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Kata kunci : Abstrak 

Pengambilan 

Keputusan, 

RTH, GIS, 

SMCE, AHP  

Pertumbuhan ekonomi dan penduduk serta pembangunan yang pesat ditandai penambahan 

pusat-pusat aktivitas baru di kota Mataram. Hal ini dikhawatirkan berimplikasi pada 

keterbatasan areal pemakaman sebagai bagian dari RTH publik sesuai amanat Undang-

undang nomor 26 tahun 2007 tentang Tata Ruang. Permasalahan pemakaman yang dihadapi 

oleh Pemerintah Kota Mataram adalah belum terpetakan dan tertatanya areal permakaman 

yang sudah ada serta cara mendapatkan lahan pengembangan makam sampai tahun 2030 

sesuai amanat RTRW Kota Mataram. Untuk mencapai tujuan perancangan pengambilan 

keputusan berbasis spasial perlu dilakukan inventarisasi, estimasi kebutuhan areal makam 

dan pengembangan makam serta penentuan prioritas penataan fisik makam. Penelitian ini 

menggunakan teknologi berbasis sistem informasi geografis dengan jumlah makam yang 

terinventarisasi di Kota Mataram sebanyak 100 makam. Total luasannya 494.890 m2 yang 

terdiri dari 83 makam muslim, 1 makam pahlawan dan 16 makam non muslim. Berdasarkan 

PERMENPU nomor 5/PRTM/2008, estimasi kebutuhan lahan pemakaman sampai tahun 

2030 seluas 114,89 ha dengan kekurangan lahan makam muslim 33,53 ha dan non muslim 

7,85 ha.  Hasil analisis menunjukkan terdapat 18 lokasi area pengembangan makam di Kota 

Mataram seluas 61 ha (610.625 m2) dengan 16 lokasi untuk pengembangan makam muslim 

umum. Dari hasil Analitik Hirarki Proses lanjutan, makam yang paling diprioritaskan dalam 

penataan fisik adalah makam Bagirati di Kecamatan Cakranegara dengan bobot 32%. 

  

Key words  : Abstract 

Making, 

RTH, GIS, 

SMCE, AHP  

Economic development and population growth marked the addition of new activity centers in 

the city of Mataram. It is be apprehensive that the limited area of the cemetery as part of a 

public green space as mandated by Spatial Law No. 26 of 2007 will be implicated. The City of 

Mataram faces unmapped funeral problem and unwell-organized area cemeteries that already 

exist as well as how to obtain land for cemetery development until 2030 as mandated by the 

RTRW Mataram. To achieve the design goal based on spatial decision, it is necessary to 

inventory the estimated needs of the cemetery area and the prioritization of the basic 

arrangement. Based on geographic information system technology covering total area of 
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5/PRTM/2008, the estimated needs burial ground until 2030 is 114.89 ha, with the shortage 

areas of 33.53 ha and 7.85 ha for Muslim and Non-Muslims cemeteries, respectively. The 

results indicated there are 18 locations for developing cemeteries area covering 61 ha

(610,625.10 m2) in Mataram City where 16 of them for the development of a common Muslim 

cemeteries. From the results of Analytical Hierarchy Process, the most prioritized in the 

physical arrangement is Bagirati cemetery in Cakranegara District with 32% score. 
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PENDAHULUAN  
Tempat pemakaman di kota Mataram saat 

ini masih belum terkelola dengan maksimal dan 

belum terencana dan tertata dengan baik dari segi 

fisik maupun administrasinya. Hanya ada data primer 

54 makam di Kota Mataram dengan lokasi tersebar 

dan belum terpetakan serta tertata secara spasial yang 

menimbulkan kesulitan untuk mendapatkan lokasi 

pengembangan makam. Kendala lain adalah 

pengaruh budaya dan ego sektoral terhadap 

pendatang yang akan dimakamkan serta belum 

jelasnya sistem retribusi pemakaman sehingga perlu 

penataan ulang tata ruang pemakaman dan 

manejemen pemakaman yang baik. Instrumen 

pengendali dengan teknologi Sistem Informasi 

Geografis (SIG) akan membantu dalam analisis dan 

mendukung pengambilan keputusan penentuan 

prioritas penataan makam di Kota Mataram agar 

tertata menjadi lebih baik.   

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

analisis dalam pengambilan keputusan prioritas 

penataan pemakaman di Kota Mataram berbasis 

sistem informasi geografis dengan melakukan 

inventarisir jumlah dan luas makam serta menghitung 

estimasi kebutuhan lahan pemakaman sampai dengan 

tahun 2030. Untuk itu dilakukan analisis Sistem 

Multi Kriteria Evaluasi (SMCE) dan GIS dengan 

kriteria Kebijakan, Ekonomi, Fisik dan Sosial 

Budaya untuk pendukung pengambilan keputusan 

pencarian lokasi pengembangan area pemakaman 

serta menentukan penataan fisik makam prioritas.  

Penelitian sejenis dilakukan Dian (2004) 

dari ITC dengan menggunakan sistem pendukung 

keputusan berbasis spasial dalam kasus pemakaman 

di kota Guilin China. Metode yang digunakan adalah 

SMCE dengan program Illwiss. Penelitian yang sama 

juga dilakukan oleh Riyadi (2008) untuk pencarian 

lokasi baru pemakaman di perkotaan. Pemanfaatan 

SIG dengan perangkat lunak ArchGIS dan proses 

AHP digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengidentifikasi kesesuaian lahan yang efisien dan 

terkendali terkait pemakaman yang ada di kota 

Mataram. Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah 

suatu sistem basis data dengan kemampuan khusus 

untuk menangani data yang bereferensi keruangan 

(spasial) bersamaan dengan seperangkat operasi kerja 

(Barus dan Wiradisastra, 2000).  

Analisis Multi Kriteria (AMK) adalah 

perangkat pengambilan keputusan yang 

dikembangkan untuk masalah-masalah kompleks 

multikriteria yang mencakup aspek kualitatif dan atau 

kuantitatif dalam proses pengambilan keputusan. 

Tiga perangkat utama yang merupakan komponen-

komponen penting dari kerangka analisis adalah 

Kriteria, Sub Kriteria (Indikator) dan Pengukur 

(CIFOR, 1999). 

Untuk Penilaian Kriteria dan Indikator 

dilakukan Penetapan Peringkat dan Penetapan Nilai. 

Kombinasi antara evaluasi kriteria majemuk dengan 

SIG berbasis spasial (spatial multiple criteria 

evaluation/SMCE) merupakan cara yang digunakan 

untuk menghasilkan kebijakan dalam pengambilan 

keputusan yang terkait dengan masalah informasi 

spasial pemakaman. 

Penerapan AHP pada penelitian ini untuk 

mendapatkan bobot penilaian kriteria dan Indikator 

(sub kriteria). Penilaian ini berguna untuk penentuan 

analisis pencarian klas kesesuaian lahan makam 

dalam pencarian lokasi untuk pengembangan makam. 

Sehingga dapat ditentukan urutan prioritas penataan 

makam. Selanjutnya pola pikir penelitian ini dapat 

dilihat pada bagan-alir di Gambar 1 

 
Gambar 1. Alur Pikir Penelitian  

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 

pertengahan tahun 2014 dengan mengambil lokasi di 

Kota Mataram. Pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif secara 

deskriptif, normatif dan spasial. Penelitian 

selanjutnya dipertajam dengan metode kuantitatif 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan dengan 

metode SMCE dan AHP. 

Bahan Penelitian 

1. Data spasial peta RTRW Kota Mataram, skala 1 

: 25000  

2. Data hasil survey lokasi pemakaman yang ada se 

Kota Mataram. 

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan 

Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di 

Kawasan Perkotaan 
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4. Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2011, 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah ( RTRW) 

Kota Mataram.  

5. Data statistik jumlah kelahiran dan kematian 5 

tahun terakhir  

Alat Penelitian 

 Peralatan yang digunakan dalam pengolahan 

data penelitian ini terdiri dari perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (software) 

I. Perangkat keras (hardware) 

Satu unit personal computer spesifikasi processor 

Pentium IV, Camera digital. GPS Garmin type 

GPSMAP 78S pengukuran koordinat makam. 

II. Perangkat Lunak (Software) 

1) Data Spasial Bing Aerial Imagery tahun 

2013 dari Instansi terkait. 

2) Program ArcGis 13 untuk mengolah data 

spasial dan SMCE. 

3) Program Auto Cad  r.8, untuk menggambar 

penataan fisik makam prioritas  

4) MS Word dan Exel, untuk pembuatan 

laporan. 

 

PROSES PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Proses Inventarisasi dan Spasial Sebaran Makam 

Di Kota Mataram. 

Dari hasil survai makam diperoleh jumlah 

dan luas makam, jenis dan tingkat kepadatan masing-

masing makam. Hasil survai juga mendapatkan 

rekapitulasi jumlah dan peluang pengembangan 

makam.  

 

Proses Perhitungan Estimasi Kebutuhan Makam 

Di Kota Mataram. 

Untuk mendapatkan perhitungan luasan 

kebutuhan pemakaman muslim dilakukan tiga model 

perhitungan yaitu berdasarkan: 

a. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 05/PRT/M/2008.  

  Dengan pendekatan populasi penduduk, 

ketentuan pemakaman untuk perkotaan adalah luas 

minimal perkapita  1,2 m
2
 lokasi tersebar. 

b. Formula Santarsiero (2000) dari Italia  

Untuk mengetahui kebutuhan luasan makam 

pada periode tertentu dengan rumus sebagai berikut: 

. . .

1000

P mt u
C st b Se Sre � � � �

«��� 

Untuk menghitung kebutuhan area pemakaman 

dengan rumus ini menjadi sulit karena bangunan 

makam (b) tidak bisa disamaratakan/disetarakan 

antara satu dengan lainnya disebabkan bangunan 

makam sangat variatif tergantung model dan selera 

dari keluarga atau masyarakat pada waktu tertentu. 

Hal ini akan berpengaruh juga pada variable (st) jarak 

antar makam, sehingga perhitungan berdasarkan 

pendekatan jumlah angka kematian dan kelahiran 

periode tertentu dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

1. Menghitung angka kematian dalam periode 

waktu tertentu:   

� �� �1

1

1 . .

n
i

M thi M

i

P Rg P R
�

 

 �¦ .....(2)  

 

2. Jumlah makam yang dibutuhkan 

berdasarkan jumlah angka kematian 

.
M M

G P U ««.(3) 

3. Luas area yang diperlukan untuk tempat 

pemakaman 

CM  =  GM ��>�6UH�@���>�����6H�@�«««����� 

M
P =Jumlah angka kematian dalam periode waktu 

tertentu 

 MC = luas area yang diperlukan untuk tempat 

pemakaman 

MG = area yang diperlukan untuk makam 

  U  = besaran makam, 2m
2
/jenazah

 
Se = Parameter untuk area cadangan (10% dari GM) 

Sre = ruang yang diguankan untuk fasilitas saran 

prasarana (15% dari  dari GM) 

 

c. Kombinasi perhitungan kedua model a 

dan b di atas. 
Dengan mengadopsi peraturan dalam 

Permen Pekerjaan Umum terhadap beberapa variabel 

yang bersifat variatif dalam rumus Santarsiero maka 

komponen variabel menjadi terakomodir. Variabel 

dimaksud adalah  

1. Mengganti ukuran makam 3,5 m
2
/jenazah 

 

(Santarsiero, 2000) menjadi 2 m
2 

/jenazah 
 
( Permen 

PU). 

2. Jarak antar makam (st) = 1,75 m
2  

mengikuti 

Permen PU 

3. Bangunan makam (b) mengikuti ukuran 

makam karena bangunan makam tidak dikenal dalam 

makam muslim. 

 

Proses Analisis SMCE Pendukung Pengambilan 

Keputusan Pencarian Lokasi Pengembangan 

Makam dan Prioritas Penataan Makam di Kota 
Mataram.  

Tahap perancangan Alur pikir SMCE 

penataan makam adalah memberi standarisasi bobot 

pada indikator masing-masing kriteria melalui proses 

hirarki analisis. Bobot dalam setiap komponen 

indikator diberi nilai dimana bobot terendah 

diberikan 1 (satu) dan tertinggi 4 (empat) yaitu 

kategori sangat sesuai, nilai 3 (tiga) sesuai, nilai 2 

(dua) cukup sesuai dan kurang sesuai diberi nilai 1 

(satu)..  

Hasil dari analisis SMCE yang menjadi 

keluaran yaitu peta Klas Kesesuaian Makam Kota 

Mataram. Makam dengan katagori sangat sesuai 

diseleksi untuk mendapatkan area yang dapat 

dikembangkan yaitu sinkronisasi luasan lahan hasil 
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SMCE dan GIS lokasi terpilih sesuai estimasi 

kebutuhan luasan tiap kecamatan di Kota Mataram. 

Selanjutnya melakukan seleksi usulan penataan 

makam dengan kriteria makam eksisting memiliki 

luas di atas 10 are, memiliki tingkat kepadatan 

dibawah 50% dan merupakan makam muslim. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Inventarisasi dan Implementasi Spasial 

Makam Kota Mataram 

Hasil survey dan pengolahan data diperoleh 

data baru berupa jumlah dan luasan makam, jenis 

makam berdasarkan agama, status makam, tingkat 

kepadatan makam dan makam-makam yang masih 

bisa dikembangkan. Peta lokasi makam di kota 

Mataram dapat dilihat pada Gambar 2: 

 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Makam di Kota Mataram 

 

Tabel 1. Jumlah dan Luas Makam di Kota 

Mataram 

 
 

Hasil Estimasi Kebutuhan Luasan Makam 

Kota Mataram 

a. Berdasarkan Permen PU Nomor 

05/PRTM/2008 
Berdasarkan Permen PU ini, kebutuhan 

luas makam di Kota Mataram dapat 

diestimasikan dan ditabelkan dalam Tabel 2 di 

bawah ini: 

 

Tabel 2. Kebutuhan Luas Makam Kota Mataram 

 
 

b. Kombinasi Permen PU dan Formula 

Santarsiero (2000) 
Rekapitulasi 3 model perhitungan estimasi 

Kebutuhan Makam di Kota Mataram  Tahun 

2030 sebagaimana disajikan dalam Tabel 3 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Estimasi Kebutuhan Luas Makam Kota 

Mataram Tahun 2030 

 
 

Hasil Analisis Spasial Multi Kriteria Evaluasi 

(SMCE) dan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) Pencarian Area Pengembangan 

Makam 
Peta yang dihasilkan adalah peta Klas 

Kesesuaian Makam dari hasil ionisasi masing-

masing poligon dalam peta kriteria Kebijakan, 

Ekonomi, Fisik/Teknis danSosial Budaya. ke 

dalam polygon peta Pola Ruang Kota  Mataram. 

Penilaian kesesuaian kriteria dengan kategori 

sangat sesuai dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Penilaian Kesesuaian Kriteria Sangat 

Sesuai 
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Selanjutnya hasil pembobotan dengan AHP 

disajikan pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Hasil Pembobotan dengan AHP 

 
 

Peta Klas Kesesuaian Makam adalah 

hasil ionisasi masing-masing poligon dalam peta 

kriteria Kebijakan, Ekonomi, Fisik dan Sosial 

Budaya ke dalam polygon peta Pola Ruang Kota 

Mataram dengan Kesesuaian pengembangan 

makam bernilai 4 (sangat sesuai) jika berada di 

kawasan RTH, permukiman bernilai 3 (sesuai), 

pertanian bernilai 2 (cukup sesuai) dan kawasn 

budidaya lainnya bernilai 1 (kurang sesuai) 

dengan hasil sebagaimana terlihat pada Gambar 

3 berikut: 

 
Gambar 3. Peta Kelas Kesesuaian Makam Kota 

Mataram 

 

 

Pengembangan Analisis Pendukung 

Keputusan Penentuan Prioritas Makam Kota 

Mataram 

Tahapan ini menghasilkan dua luaran, 

yaitu:   

a. Usulan Lokasi Pengembangan Makam 

Muslim Tiap Kecamatan  

Diperoleh makam-makam yang berkatagori 

sangat sesuai atau bernilai 4 (empat) sejumlah 

42 makam, 18 makam yang memiliki area 

pengembangan dan terpilih 16 makam muslim 

saja. 

 

b. Penentuan Urutan Prioritas Penataan  

Fisik Makam.  

Dari 16 (enam belas) makam prioritas 

pengembangan makam Muslim Kota Mataram 

terseleksi makam terpilih sesuai kriteria dan 

AHP. yaitu makam Bagirati di Kecamatan 

Cakranegara dengan score 32 %.  

Hasil analisis lokasi pengembangan dan 

penataan fisik makam di Kota Mataram 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Analisis Lokasi Pengembangan dan 

Penataan Fisik Makam Kota Mataram 
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KESIMPULAN  
Dari pembahasan di atas dapat diambil 

kesimpulkan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan teknologi sistem 

informasi geografis jumlah makam yang 

terinventarisasi di Kota Mataram sejumlah 

100  makam dengan luasan total 494.890 

m
2
, yang terdiri dari 83 makam muslim 

seluas 240.175 m
2
, 1 makam pahlawan 

seluas 9.375 m
2
 dan 16  makam adalah 

makam non muslim seluas 245.340 m
2
. 

2. Estimasi kebutuhan lahan pemakaman 

sampai tahun 2030 seluas 114,89 hektar 

dengan kebutuhan lahan  untuk pemakaman 

muslim masih perlu disiapkan seluas 33,53 

hektar dan non muslim masih kurang 7,85 

hektar. 

3. Dari hasil olahan GIS dan SMCE diperoleh 

jumlah lokasi makam dengan katagori 

sangat sesuai adalah 42 lokasi dan hanya 18 

lokasi yang memiliki area pengembangan 

atau ruang kosong antara makam eksisting 

dengan permukiman terdekat dengan luas 

area pengembangan se Kota Mataram adalah 

610.625 m
2
 dan terseleksi menjadi 16 

makam muslim umum.  

4. Hasil Analitik Hirarki Proses menunjukkan 

makam yang perlu mendapat prioritas utama 

penanganan penataan fisik adalah makam 

Bagirati di Kecamatan Cakranegara dengan 

score 32 %. 
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